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ABSTRAK

Munculnya fenomena Covid-19 dan isu pelemahan ekonomi yang mungkin
terjadi pada tahun mendatang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
utamanya di sektor perbankan. Hal ini menjadi sangat penting mengingat sektor
perbankan adalah sumber utama pendanaan investasi dan pengembangan ekonomi
nasional. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh good
corporate governance yang diproksikan dengan dewan direksi dan dewan
komisaris, ukuran perusahaan yang diukur menggunakan total aset, dan struktur
modal menggunakan debt to equity ratio terhadap Kinerja keuangan perusahaan
yang diproksikan dengan return on equity perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi penelitian sebanyak
45 perusahaan, sehingga diambil 32 perusahaan sebagai sampel penelitian.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari halaman website
resmi Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing perusahaan yang dijadikan
sampel.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan program SPSS Statistics 25
menyatakan bahwa variabel dewan direksi sebagai proksi good corporate
governance berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan. Variabel dewan komisaris sebagai proksi good corporate
governance tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan secara
parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan. Variabel struktur modal tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan. Variabel dewan
direksi, dewan komisaris, ukuran perusahaan dan struktur modal berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan, Kinerja Keuangan



EFFECTS OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG),
COMPANY SIZE, AND CAPITAL STRUCTURE ON FINANCIAL
PERFORMANCE OF BANKS LISTED ON THE INDONESIA
STOCK EXCHANGE (IDX) IN 2020-2023

| DEWA AYU MITA SRI WARASTRI
2015644133
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The emergence of the Covid-19 phenomenon and the issue of economic
downturn that may occur in the coming year can affect the financial performance
of companies, especially in the banking sector. This is very important considering
that the banking sector is the main source of investment funding and national
economic development. This study aims to determine the effect of good corporate
governance as proxied by the board of directors and board of commissioners,
company size as measured by total assets, and capital structure using debt to equity
ratio on the company's financial performance as proxied by return on equity of
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period
2020-2023. This research method uses a quantitative approach with a total
research population of 45 companies, so 32 companies were taken as research
samples. This study uses secondary data obtained from the official website page of
the Indonesia Stock Exchange and the website of each company sampled.

The results of hypothesis testing using the SPSS Statistics 25 program state
that the board of directors variable as a proxy for good corporate governance has
a partially significant negative effect on the company's financial performance. The
board of commissioners variable as a proxy for good corporate governance has no
partial effect on the company's financial performance. The company size variable
has a partially significant negative effect on the company's financial performance.
The capital structure variable has no partial effect on the company's financial
performance. The variables of the board of directors, board of commissioners,
company size and capital structure simultaneously affect the company's financial
performance.

Keywords: Good Corporate Governance, Capital Structure, Company Size,
Financial Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia perbankan dari tahun ke tahun mengalami perkembangan dari
berbagai kondisi yang dihadapi. Sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) merupakan bagian dari industri keuangan yang
penting bagi perekonomian Indonesia. Hal ini berkaitan dengan peran
utamanya yakni memobilisasi dana dari masyarakat dan menyediakan
sumber pembiayaan untuk sektor riil, seperti sektor industri, pertanian,
perdagangan, dan jasa. Selain itu, kinerja perbankan juga sering dijadikan
sebagai indikator kesehatan ekonomi suatu negara, sehingga pergerakan
saham bank dapat memberi sinyal penting bagi pasar keuangan secara
keseluruhan.

Sektor perbankan juga menghadapi berbagai masalah dan tantangan
dalam melaksanakan perannya. Seperti halnya pada awal tahun 2020, sektor
perbankan Indonesia mengalami tekanan akibat dari pandemi Coronavirus
Disease 19 (Covid-19) yang menyebabkan kekhawatiran besar terhadap
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan global. Sebagai hasilnya,
beberapa bank di Indonesia mengalami penurunan kinerja keuangan selama
tahun 2020 yang menekan posisi pasar keuangan. Melalui analisis ROE
(Return on Equity) sebagai indikator profitabilitas, ditemukan bahwa
sejumlah perusahaan perbankan mengalami fluktuasi bahkan ada yang

mengalami penurunan selama periode 2020-2022. Rata-rata ROE



perusahaan perbankan turun 2,53% pada tahun 2021 dan mengalami
kenaikan 5,12% pada tahun 2022, yang mengindikasikan ketidakpastian
kinerja keuangan sektor perbankan.

Selain itu, sebuah tinjauan oleh World Economic Forum (WEF)
menunjukkan bahwa salah satu risiko global paling mengkhawatirkan di
tahun 2024 adalah pelemahan ekonomi. Kekhawatiran ini juga terjadi di
Indonesia, pelemahan ekonomi menjadi isu utama diikuti oleh fenomena
cuaca ekstrem, penyakit menular, kekurangan pasokan energi, dan
pengangguran. Situasi ini secara tidak langsung berdampak pada sektor
perbankan. Sektor perbankan akan mungkin menghadapi risiko pengetatan
likuiditas akibat tren suku bunga yang tinggi karena kenaikan inflasi.
Dengan demikian, untuk bertahan di tengah berbagai tantangan dan
menjalankan keberlangsungan perusahaan di masa mendatang, sektor
perbankan harus memiliki strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan.

Kinerja keuangan digambarkan dengan laba sebagai indikator yang
mengukur keberhasilan suatu perusahaan dari segi finansial. Dengan adanya
indikator pengukuran tersebut, perusahaan dapat melakukan peninjauan dan
evaluasi untuk melihat kemungkinan kondisi perusahaan di masa yang akan
datang serta memastikan kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu,
kinerja keuangan menjadi faktor penting dalam kelangsungan hidup
perusahaan (Meiyana dan Aisyah, 2019). Kinerja keuangan dapat dinilai

melalui salah satu pengukuran rasio profitabilitas, yakni return on equity



(ROE) yang menunjukkan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba
bersih dari modalnya (Kristianti, 2018).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
adalah dengan adanya penerapan good corporate governance (GCG).
Berdasarkan teori keagenan, tata kelola perusahaan dapat meningkatkan
hubungan antara pemilik dan manajer dengan tujuan meningkatkan
kepercayaan terhadap kemampuan manajemen untuk mengelola kekayaan
pemegang saham (Atmaja et al., 2018).

Dalam struktur good corporate governance (GCG), Indonesia
menganut two-tier board system, sehingga terdapat pemisahan tugas dalam
struktur dewan, yakni antara fungsi pelaksana yang dilakukan oleh dewan
direksi dan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris
(Purwanto dan Cahyaningrum, 2019). Dewan direksi merupakan salah satu
mekanisme internal dari good corporate governance yang juga bertanggung
jawab dalam proses penyusunan laporan keuangan. Dewan komisaris
sebagai puncak sistem pengelolaan internal perusahaan memiliki tanggung
jawab terhadap aktivitas pengawasan. Hal ini mengurangi risiko manajemen
terlibat dalam kecurangan, sehingga memungkinkan manajemen untuk
menyelaraskan kepentingannya dengan para pemangku kepentingan lainnya
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penelitian
berfokus pada proksi good corporate governance yaitu dengan ukuran
dewan direksi dan ukuran dewan komisaris. Menurut teori agensi, semakin

banyak dewan direksi yang terlibat dalam sebuah entitas, semakin baik



tingkat pengawasan dan semakin akurat proses pengambilan keputusan,
sementara dengan peningkatan jumlah anggota dewan komisaris akan
menghasilkan kontrol dewan yang lebih kuat dan lebih banyak memberikan
masukan (Fatmawati dan Alliyah, 2023).

Selain itu, ukuran perusahaan juga menjadi salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi Kkinerja keuangan. Ukuran perusahaan dapat
ditunjukkan dengan total aset, total penjualan, total laba, atau total beban
pajak, sehingga berdampak pada kinerja perusahaan, karena perusahaan
yang lebih besar mampu melihat segala sesuatunya secara lebih luas dan
lebih bersedia untuk terlibat dalam memperluas kinerja sosial perusahaan
(Wahyuni dan Sukartha, 2019). Ukuran perusahaan dalam penelitian ini
diukur dengan melihat seberapa besar aset yang dimiliki oleh sebuah
perusahaan. Aset yang dimiliki perusahaan ini menggambarkan hak dan
kewajiban serta permodalan perusahaan.

Selanjutnya, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan yakni struktur modal perusahaan. Struktur modal adalah
perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan modal sendiri
perusahaan. Dalam membiayai kegiatan operasionalnya, perusahaan harus
dapat mengkombinasikan elemen-elemen yang dapat menghasilkan
pendapatan dari modal hutangnya. Menurut Luthfiana dan Dewi (2023),
suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka dengan
meningkatkan produktivitas dan mengembangkan sumber dayanya untuk

mengoptimalkan laba, apabila perusahaan tersebut memiliki struktur modal



yang cukup. Struktur modal diproksikan dengan DER (Debt to Equity Ratio)
yang dapat menggambarkan laba perusahaan dan perolehan para pemegang
saham.

Berbagai penelitian terkait yang membahas pengaruh good
corporate governance, ukuran perusahaan, dan struktur modal
menunjukkan perbedaan hasil atau gap penelitian. Luthfiana dan Dewi
(2023) menyebutkan bahwa secara parsial dewan direksi berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja keuangan sedangkan dewan komisaris,
struktur modal, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Sementara itu, dalam penelitian Fitriani dan Zamzami (2018)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja keuangan dan penelitian Rahardjo dan Wuryani (2021)
menyebutkan bahwa dewan direksi sebagai variabel good corporate
governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan,
variabel dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
perusahaan, dan variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan fenomena, latar belakang, dan research gap yang telah
diuraikan di atas, maka perlu dilakukan penelitian kembali. Penelitian ini
memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yakni dengan menggunakan
sampel dan jangkauan waktu yang berbeda.

Penelitian ini dilakukan di BEI pada sektor perbankan karena

perbankan merupakan salah satu sektor utama dalam ekonomi yang menjadi



sumber utama pendanaan untuk investasi dan pengembangan ekonomi
nasional. Selain itu, sektor perbankan Indonesia telah mengalami banyak
perubahan dan perkembangan dalam beberapa tahun terakhir. Dengan
demikian, Kkinerja keuangan dapat dibandingkan antara perusahaan
perbankan satu dengan perusahaan perbankan lain. Penelitian ini
menggunakan objek laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023 dengan judul
Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Ukuran Perusahaan, dan
Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran dalam latar belakang, maka permasalahan
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah dewan direksi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
keuangan perusahaan?
2. Apakah dewan komisaris berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
keuangan perusahaan?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
keuangan perusahaan?
4. Apakah struktur modal berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

keuangan perusahaan?



5. Apakah dewan direksi, dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan
struktur modal berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan
perusahaan?

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada variabel
independen good corporate governance yang difokuskan pada ukuran
dewan direksi dan ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan
menggunakan total aset, dan struktur modal menggunakan debt to equity
ratio (DER), pada variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023,

dengan mengukur kinerja menggunakan return on equity (ROE).

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Untuk membuktikan apakah dewan direksi berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan.

b. Untuk membuktikan apakah dewan komisaris berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan.

c. Untuk membuktikan apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan.

d. Untuk membuktikan apakah struktur modal berpengaruh secara

parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan.



e. Untuk membuktikan apakah dewan direksi, dewan komisaris,

ukuran perusahaan, dan struktur modal berpengaruh secara simultan

terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoretis

Diharapkan dapat memberikan informasi dan memberikan

kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan terutama

penelitian atau studi yang berkaitan good corporate governance,

ukuran perusahaan, struktur modal, dan kinerja keuangan. Selain itu,

hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan atau

referensi untuk memberikan gambaran dan acuan bagi penelitian

yang akan datang.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi
serta kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan yang
nantinya dapat dipakai oleh peneliti selanjutnya apabila
mengerjakan penelitian serupa.
Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan masukan bagi perusahaan untuk lebih

memperhatikan  mengenai  pengaruh  good  corporate



3)

governance, ukuran perusahaan, dan struktur modal dalam
rangka untuk dapat meningkatan kinerja keuangan perusahaan,
khususnya untuk industri perbankan.
Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada para pengguna laporan keuangan terutama
investor mengenai good corporate governance, ukuran
perusahaan, struktur modal, dan kinerja keuangan, sehingga
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan investasi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dewan direksi sebagai proksi dari good corporate governance
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
yang diproksikan dengan return on equity (ROE) pada perusahaan
subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2023.

2. Dewan komisaris sebagai proksi dari good corporate governance tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan
dengan return on equity (ROE) pada perusahaan subsektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang diproksikan dengan return on equity (ROE)
pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2023.

4. Struktur modal tidak berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan yang diproksikan dengan return on equity (ROE) pada
perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2020-2023.
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5. Good corporate governance yang diproksikan dengan dewan direksi
dan dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan struktur modal
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan
yang diproksikan dengan return on equity (ROE) pada perusahaan
subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2023.

Implikasi

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dewan direksi sebagai proksi dari good corporate
governance dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan
dengan koefisien negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan subsektor
perbankan. Oleh sebab itu, manajemen perusahaan, khususnya di subsektor
perbankan hendaknya memperhatikan dan mempertimbangkan peran dewan
direksi sebagai bagian dari tata kelola perusahaan yang baik, serta
mempertimbangkan ukuran perusahaan dalam pengambilan keputusan

strategis.

Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang dipaparkan sebelumnya,
dengan mempertimbangkan beberapa batasan dan keterbatasan penelitian,
berikut adalah saran-saran yang dapat dipertimbangkan:
1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar perusahaan

subsektor perbankan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap tata
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kelola perusahaan, termasuk peran dan Kkinerja dewan direksi,
mengoptimalkan struktur organisasi dan ukuran perusahaan melalui

peningkatan efisiensi operasional.

2. Bagi Investor

3.

Investor disarankan untuk berhati-hati dalam pengambilan
keputusan investasi. Selain mempertimbangkan informasi laba,
investor juga perlu melihat faktor-faktor non-keuangan, seperti
mekanisme internal perusahaan, yang dapat mempengaruhi Kinerja
keuangan jangka panjang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan
populasi yang digunakan dan menambah variabel independen yang
dianalisis untuk melihat pengaruh terhadap kinerja keuangan
Perusahaan, serta menggunakan data yang lebih terbaru untuk

memperoleh hasil yang lebih akurat dan relevan.
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